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ABSTRAK

Intan Purnama Sari. 2023. Hubungan Tata Ruang Kantor dengan Kinerja Guru Di
SMK Negeri Kota Bukittinggi. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini di latar belakangi oleh masih rendahnya kinerja guru di SMK
Negeri Kota Bukittinggi. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru, salah
satunya yaitu tata ruang kantor guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh informasi tentang 1) Kinerja guru di SMK Negeri Kota Bukittinggi,
2) Tata ruang kantor guru di SMK Negeri Kota Bukittinggi, dan 3) Hubungan
antara tata ruang kantor guru dengan kinerja guru di SMK Negeri Kota
Bukittinggi. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu H,: ada hubungan
antara tata ruang kantor guru dengan kinerja guru di SMK Negeri Kota
Bukittinggi dan Hj: tidak ada hubungan antara tata ruang kantor guru dengan
kinerja guru di SMK Negeri Kota Bukittinggi.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Populasi penelitian ini
adalah seluruh guru di SMK Negeri Kota Bukittinggi yang berjumlah 254 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Proportional Stratified Random
Sampling, besarnya sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin pada tingkat
kesalahan 10% dan memperoleh sampel sebanyak 74 orang. Instrument penelitian
yang digunakan berupa angket sebanyak 49 item pernyataan dengan model skala
likert. Angket ini sudah di uji cobakan untuk mengetahui validitas dan
reliabilitasnya menggunakan bantuan SPSS versi 25. Adapun analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson (Pearson Product Moment
Correlation).

Hasil analisis data menunjukkan 1) Kinerja guru berada pada interpretasi
tinggi yaitu 81,77%. 2) Tata ruang kantor guru berada pada interpretasi kurang
baik yaitu 60,77%. 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel
dengan koefisien korelasi (r) adalah 0,362 dengan taraf kesalahan penelitian
sebesar 0,01 (1%). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tata
ruang kantor guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru
pada nilai korelasi 0,362. Hal ini berarti semakin tinggi perolehan skor tata ruang
kantor guru maka semakin tinggi kinerja guru.

Kata Kunci: Tata Ruang Kantor Guru, Kinerja Guru
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, pendidikan adalah usaha
yang disengaja dan terencana untuk mewujudkan lingkungan belajar dan proses
pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut, pendidikan pada hakekatnya
dipandang sebagai suatu cara mempersiapkan baik masa depan maupun
kehidupan saat ini yang dialami oleh manusia ketika mereka tumbuh menjadi
dewasa. Setiap orang dapat mempengaruhi perubahan yang lebih baik melalui
pendidikan dengan mengikuti sejumlah teknik belajar mengajar.

Lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan formal adalah
sekolah. Peserta didik belajar berbagai hal di sekolah yang akan bermanfaat bagi
kehidupan mereka dan mengubah perilaku mereka menjadi lebih baik. Jika
sumber daya sekolah dimanfaatkan semaksimal mungkin, maka proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Kinerja guru mempengaruhi salah satu hasil pendidikan. Nasir
mendefinisikan kinerja sebagai ekspresi pertumbuhan berdasarkan pengetahuan,
sikap, dan motivasi dalam menghasilkan seorang pekerja. (dalam Helmi, 2015).
Guru, yang berfungsi sebagai kunci utama sistem pendidikan memiliki peran
penting dalam membantu peserta didik mencapai kemandirian, kedewasaan, dan

kedewasaan. Guru harus mampu mendidik peserta didiknya di samping mampu



menguasai bahan ajar atau modul agar dapat melaksanakan tugasnya. Guru juga
harus memiliki karakter dan tingkat moralitas yang memungkinkan mereka
menjadi panutan bagi peserta didik, keluarga, dan masyarakat.

Salah satu unsur dalam proses belajar mengajar yang berperan dalam
membantu peserta didik berkembang menjadi manusia yang lebih baik adalah
guru. Tingkat orisinalitas dan penemuan yang dimiliki seorang guru secara
langsung mempengaruhi berkualitas atau tidaknya suatu proses pendidikan.
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pada pasal 1
ayat 1, menjelaskan bahwa guru adalah pendidik professional yang tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatith, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Berkinerja baik sebagai guru adalah salah satu kunci untuk mencapai tujuan
pendidikan negara. Kemampuan guru dalam menunaikan kewajiban dan tanggung
jawabnya, yang secara alamiah sudah mencerminkan suatu pola kerja yang dapat
meningkatkan mutu pendidikan ke arah yang lebih baik, dapat digunakan untuk
mengukur kinerja guru. Selain itu, jika seseorang memiliki keterampilan kerja
yang kuat dan keinginan yang tulus untuk bekerja, mereka akan bekerja secara
profesional. Pada dasarnya, hubungan antara guru dan peserta didik sangat
penting untuk keberhasilan pendidikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Surya
bahwa guru merupakan penentu tingkat operasional pencapaian pendidikan
melalui kinerjanya pada tingkat institusional, instruksional, dan pengalaman.

(Supardi, 2013: 12).



Jadi, dapat dipahami bahwa kinerja guru di sekolah memiliki peranan yang
sangat penting terutama sebagai pendidik professional dalam hal mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik. Oleh karena itu, bagus tidaknya hasil lulusan sekolah nantinya dapat
dipengaruhi oleh hasil kinerja guru itu sendiri. Selain itu, kinerja guru di sekolah
juga dapat dilihat dari pencapaiannya dalam tingkat institusional, instruksional,
dan eksperensial.

Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi guna
membantu guru di dalam mengemban segala bentuk jenis tanggung jawab yang
diterimanya pada saat melalui program pendidikan. Agar tidak berdampak pada
kinerja guru, kepala sekolah harus mempertimbangkan semua faktor. Barnawi dan
Mohammad Arifin (2012), turut menjelaskan bahwa kinerja guru tidak terwujud
dengan begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Faktor disini
maksudnya ialah faktor internal dan eksternal.

Faktor internal kinerja guru adalah faktor yang datang dari dalam diri guru
yang dapat mempengaruhi kinerjanya, contohnya kemampuan, keterampilan,
kepribadian, pandangan, pengalaman lapangan, motivasi, dan latar belakang
keluarga, serta riwayat pendidikan. Sedangkan faktor eksternal yang turut
mempengaruhi kinerja guru ialah faktor yang datang dari luar guru, yaitu sarana
dan prasarana, gaji, lingkungan kerja fisik, dan kepemimpinan. (Barnawi dan
Mohammad Arifin, 2012).

Sekolah perlu meningkatkan kinerja guru dengan melakukan pembinaan

sesuai dengan yang menjadi tanggung jawabnya selain kedua unsur tersebut di



atas. Dengan harapan dengan diadakannya pelatihan ini, para guru dapat
memperoleh wawasan tentang pekerjaan mereka sendiri dan kinerja mereka di
dalam kelas. Sumber daya manusia sekolah berdampak pada keefektifan guru,
demikian pula sumber daya lain termasuk uang, perlengkapan, peralatan,
teknologi, dan proses kerja yang berlangsung di sana. Selain itu, kondisi
hubungan manusia di dalam perusahaan, termasuk hubungan antara atasan dan
bawahan serta antar rekan kerja, dapat memberikan kenyamanan dan
meningkatkan kinerja guru.

Karena guru menghabiskan banyak waktu di tempat kerja untuk
menyelesaikan tugasnya, sangat penting untuk memberikan suasana kerja yang
nyaman bagi mereka. Ada lingkungan fisik di tempat kerja yang nyata, maupun
lingkungan non fisik yang tidak nyata (Leonard, 2008). Keadaan ruang atau
ruangan dan sejauh mana personel memiliki akses ke persediaan atau alat yang
mereka butuhkan untuk melakukan pekerjaannya, keduanya merupakan bagian
dari lingkungan fisik. Iklim sosial (komunikasi) di antara karyawan di unit kerja
individu atau di seluruh papan di tempat kerja merupakan lingkungan non-fisik.
Ruang kerja fisik terdiri dari alat, kantor, furnitur, dan tata letak. Ini juga
mencakup lingkungan tempat kerja yang sebenarnya, seperti tata letak,
pencahayaan, warna, suhu, kelembapan, dan aliran udara. Iklim sosial, interaksi
karyawan, undang-undang tempat kerja (aturan perilaku), dan kebijakan sekolah
adalah bagian dari lingkungan non-fisik.

Suasana kerja yang positif akan memotivasi guru untuk lebih bersemangat

dalam pekerjaannya, begitu pula sebaliknya, jika tempat kerja tidak



menyenangkan, guru tidak akan termotivasi untuk memenuhi tugasnya. Hal ini
sejalan dengan pernyataan (Leonard, 2008) bahwa menciptakan lingkungan kerja
yang sesuai merupakan elemen kunci dalam mendorong karyawan untuk bekerja
lebih baik.

Tata ruang kantor merupakan salah satu pengaturan fisik yang mendorong
kinerja guru. Disamping itu, pengaturan stasiun kerja dan perlengkapan kantor
yang paling efektif adalah elemen penting yang juga memengaruhi kelancaran
pengoperasian. Ada juga beberapa aspek desain kantor yang jauh dari harapan.
Masih banyak guru yang bekerja di lingkungan yang tidak bersahabat dengan tata
ruang kantor yang tidak sesuai dan ruang kantor yang kurang mendukung. Hal ini
dapat menyebabkan penurunan kinerja guru dengan menyediakan lingkungan
yang tidak nyaman bagi guru untuk bekerja sambil menyelesaikan tugas dan
merencanakan kegiatan pembelajaran.

Lingkungan fisik yang bagus akan membuat guru merasa nyaman dan betah
ketika berada diruangan sehingga guru akan menjadi lebih bersemangat dalam
bekerja. Sebaliknya, jika lingkungan fisik tata ruang kantor guru belum maksimal
maka akan mengurangi kinerja guru dikarenakan guru tidak nyaman ketika berada
diruangannya.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan beberapa
guru selama melakukan obersevasi ke SMK Negeri Kota Bukittinggi dari tanggal
05 - 31 Oktober 2022, ditemukan berbagai masalah terkait kinerja guru dalam

melaksanakan tugasnya, diantaranya yaitu:



1. Masih adanya guru yang menggunakan rencana pembelajaran yang lama,
tanpa adanya revisi atau perbaikan terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan guru
belum mampu mengembangkan RPP dengan baik dan benar sesuai dengan
standar kurikulum yang baru.

2. Masih adanya beberapa guru yang belum mampu membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlebih dahulu sebelum melaksanakan
kegiatan belajar mengajar pada tahun ajaran baru.

3. Dalam melaksanakan pembelajaran terdapat guru yang kurang kreatif dalam
menjelaskan pelajaran seperti menjelaskan pelajaran dengan metode ceramah
dan selalu bersifat monoton dengan bersifat satu arah tanpa adanya hubungan
timbal balik dengan peserta didik. Dalam hal ini seharusnya guru dapat lebih
kreatif dan tidak kehabisan ide untuk memilih metode pembelajaran yang
menarik untuk peserta didik.

4. Masih adanya sebagian guru yang belum melaksanakan evaluasi
pembelajaran sesuai dengan ketentuan pelaksanaan evaluasi pembelajaran
selama proses belajar mengajar.

5. Masih adanya guru yang belum mampu dalam melaksanakan program

pengayaan dan perbaikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Bermasalahnya kinerja guru di SMK Negeri Kota Bukittinggi diduga karena
adanya salah satu faktor yang mempengaruhi yakni tata ruang kantor guru yang
masih belum maksimal dan belum sesuai standar yang ada. Padahal lingkungan
kerja yang baik dapat mendukung pelaksanaan kerja sehingga guru memiliki

semangat bekerja dan meningkatkan kinerja guru. (Sudarmin Manik, 2018). Hal



ini juga didukung oleh (Varino, 2021), dimana hasil penelitannya menunjukan

bahwa terdapat hubugan positif antara tata ruang kantor dengan kinerja guru.

Artinya, tata ruang kantor yang baik akan mempengaruhi bagaimana kinerja guru

nantinya disekolah. Permendikbud Nomor 40 Tahun 2008 pada Bab II poin D5

juga menyatakan bahwa rasio minimum luas ruang guru adalah 4 m2/pendidik

dan luas minimum adalah 32 m2. Selain itu, pada ruang guru harus dilengkapi

sarana, yakni satu buah kursi/guru, satu buah meja kerja/guru, lemari, papan

statistik, papan pengumuman, tempat sampah, tempat cuci tangan, jam dinding,

dan penanda waktu. Hal ini terlihat dari fenomena sebagai berikut:

1.

Pihak sekolah masih menerapkan jenis tata ruang terbuka dengan alasan
untuk memudahkan akses komunikasi antar guru. Akan tetapi, penyusunan
meja dan kursi guru masith berdempetan sehingga guru kesulitan dalam
bergerak dan tidak memiliki tempat untuk privasi serta memungkinkan guru
untuk saling mengobrol selama berada di ruang guru.

Masih adanya tata sarana dan prasarana yang tidak sesuai seperti peletakan
lemari buku dan arsip. Dimana lemari digunakan untuk pembatas jalan
menuju kamar mandi yang ada di dalam ruang guru. Disamping itu, guru juga
meletakkan buku latihan dan tugas peserta didiknya di atas meja. Hal ini
menyebabkan meja guru menjadi berantakan dan tidak ada ruang lagi untuk
bekerja.

Masih adanya pendekorasian di ruang guru yang belum siap dan bahkan
dikerjakan di jam sekolah. Hal ini menyebabkan suara pantulan/pukulan yang

dibuat oleh pekerja terdengar di seluruh ruangan guru tersebut.



Berdasarkan uraian yang terdapat diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih jauh terkait “Hubungan Tata Ruang Kantor Guru Dengan

Kinerja Guru Di SMK Negeri Kota Bukittinggi”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat

diidentifikasi adanya beberapa masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Kurang optimalnya pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

2. Terdapat guru yang masih kurang mengerti dalam memakai media
pembelajaran yang lebih canggih.

3. Kinerja guru dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran
kurang optimal.

4. Kurangnya tata ruang kantor guru.

5. Tidak adanya ruang ruang privasi untuk para guru yang menyebabkan tidak
nyamannya para guru didalam ruangan dan adanya jarak antar para guru.

6. Masih belum lengkapnya sarana dan prasarana yang ada diruang guru.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, terdapat banyak masalah-masalah
yang muncul, akan tetapi tidak memungkinkan bagi peneliti untuk dapat meneliti
semua masalah tersebut dalam waktu bersamaan. Namun, berdasarkan fenomena
yang dijabarkan didalam latar belakang, hampir semuanya mengarah kepada

masalah utama yaitu tata ruang kantor guru dan kinerja guru. Untuk itu, peneliti



ingin mengetahui lebih lanjut mengenai Hubungan Tata Ruang Kantor Guru

Dengan Kinerja Guru Di SMK Negeri Kota Bukittinggi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kinerja guru di SMK Negeri Kota Bukittinggi?
2. Bagaimana tata ruang kantor guru di SMK Negeri Kota Bukittinggi?
3. Apakah ada hubungan yang berarti antara tata ruang kantor guru dengan

kinerja guru di SMK Negeri Kota Bukittinggi?

E. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian merupakan anggapan-anggapan dasar tentang suatu hal
yang dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian.
pernyataan yang tidak dapat dibantah dan dianggap benar. Asumsi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Setiap guru memiliki kinerja yang berbeda-beda dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya masing-masing.

2. Tata ruang kantor guru merupakan sesuatu yang harus diperhatikan oleh
sekolah terutama dalam hal pencahayaan, kelembaban, sirkulasi, kebisingan,
getaran mekanis, bau/aroma, warna, dekorasi, furnitur, dan keamanan di
ruangan.

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui kinerja guru di SMK Negeri Kota Bukittinggi.

2. Untuk mengetahui tata ruang kantor guru di SMK Negeri Kota Bukittinggi.
3. Untuk mengetahui hubungan antara tata ruang kantor guru dengan kinerja

guru di SMK Negeri Kota Bukittinggi.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak baik secara teoritis
maupun praktis. Dalam hal ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan terkait konsep tata ruang
kantor guru dan kinerja guru.

b. Memberikan referensi bagi penelitian yang lain dimasa yang akan datang.

2. Praktis
a. Guru, untuk meningkatkan dan mempertahankan kinerja dalam bekerja
melalui tanggung jawab secara komprehensif.
b. Kepala Sekolah, upaya untuk meningkatkan kinerja guru di sekolah
melalui tata ruang kantor yang baik.
c. Mahasiswa Departemen Administrasi Pendidikan, untuk menambah
wawasan terkait dengan hal yang mempengaruhi kinerja guru di sekolah

melalui tata ruang kantor yang baik.



